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2.1 Manajemen
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Pengertian Manajemen

Ekhsan (2020) manajemen adalah suatu proses di mana seseorang
dapat mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau
kelompok. Manajemen perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau
target dari individu ataupun kelompok tersebut secara kooperatif
menggunakan sumber daya yang tersedia.

Wulandari  (2020) Manajemen adalah proses pengorganisasian,
pengaturan, pengelolaan SDM, sampai dengan pengendalian agar
bisa mencapai tujuan dari suatu kegiatan. Manajemen sangat

diperlukan untuk kebutuhan pribadi maupun bisnis.

Lestari (2021) manajemen adalah penggunaan sumber daya efektif
untuk mencapai sasaran. Selain itu, arti lain dari manajemen adalah
pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan

organisasi.

Pengertian Sumber Daya Manusia

Wulandari (2020) Menurut Veithzal Rivai SDM adalah seorang yang
siap, mau dan mampu memberi sumbangan usaha pencapaian tujuan
organisasi. Selain itu sumber daya manusia merupakan salah satu
unsur masukan (input) yang bersama unsur lainnya seperti modal,
bahan, mesin dan metode/teknologi diubah menjadi proses
manajemen menjadi keluaran (output) berupa barang atau jasa dalam

usaha mencapai tujuan perusahaan.
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Ekhsan (2020) Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SDM
adalah orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan organisasi di
berbagai level, baik level pimpinan atau top manajer, midle manajer
maupun staf atau Perawat termasuk di dalamnya investor atau
pemodal. Sumber daya yang paling penting bagi suatu organisasi
adalah orang yang memberikan kerja, bakat, kreativitas, dan
semangat kepada organisasi”. Oleh karena itu kesulitan sumberdaya
manusia merupakan sumber masalah dalam organisasi. Konsekuensi
dari hai ini adalah tersedianya sumber daya manusia yang
mempunyai kapasitas sebagai perencana dan pelaksana program

kegiatan.

2.2 Produktivitas Kerja
2.2.1 Pengertian Produktivitas Kerja
Sarti (2020) menyatakan bahwa produktivitas adalah kemampuan
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana
yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal bahkan kalau
mungkin yang maksimal. Produktivitas tenaga kerja adalah salah satu
ukuran organisasi atau lembaga atau perusahaan dalam mencapai

tujuannya.

Lazuardi (2020) menyatakan bahwa produktivitas merupakan suatu
ukuran tentang seberapa produktif suatu proses menghasilkan suatu
keluaran, produktivitas juga diartikan sebagai suatu rasio antara
masukan dan keluaran, produktivitas juga diartikan sebagai suatu rasio
antara masukan dan keluaran. Masukan sering dibatasi dengan masukan
tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk
dan nilai. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam

memproduksi barang dan jasa.

Rozi (2020) menyatakan bahwa produktivitas kerja dapat diartikan
sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau
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kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses Kerja.
Dalam hal ini, semakin tinggi produk yang dihasilkan dalam waktu
yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa tingkat produktivitasnya
mempunyai nilai yang tinggi begitupun sebaliknya. Produktivitas dalam
arti teknis mengacu pada derajat keefektifan dan efisiensi dalam
penggunaan berbagai sumber daya, sedangkan dalam pengertian
perilaku, produktivitas merupakan sikap mental yang senantiasa

berusaha untuk terus berkembang

Islamuddin (2020) menyatakan bahwa produktivitas berkaitan erat
dengan seberapa jauh suatu proses menghasilkan keluaran dengan
mengkonsumsi masukan tertentu. Produktivitas merupakan rasio antara
masukan dan keluaran dengan fokus perhatian pada keluaran yang
dihasilkan suatu proses, biasanya suatu kombinasi dapat digunakan

untuk menghasilkan suatu tingkat keluaran tertentu.

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja
Rozi (2020) menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas adalah :

1. Faktor internal (komitmen kuat terhadap visi dan misi
institusional; struktur dan desain pekerjaan; motivasi, disiplin
dan etos kerja yang mendukung tercapaian target, dukungan
sumber daya untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas,
kebijakan perusahaan yang bisa merangsang kreativitas dan
inovasi, perlakuan menyenangkan yang bisa diberikan oleh
pimpinan/rekan, praktik manajemen yang diterapkan oleh
pimpinan; lingkungan kerja yang ergonomis, kesesuaian antara
tugas yang diemban dengan latar belakang pendidikan,
pengalaman, minat, keahlian dan keterampilan; dan komunikasi
internal dan antar individu dalam membangun kerja sama).

2. Faktor eksternal (peraturan perundangan, kebijakan pemerintah

dan situasi politis, kemitraan (networking) yang dikembangkan,
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kultur dan mindset lingkungan di sekitar organisasi, dukungan
masyarakat dan stakeholders secara keseluruhan, tingkat

persaingan dan dampak globalisasi).

2.2.3 Indikator Produktivitas Kerja

Sarti

(2020) menyatakan bahwa indikator untuk mengukur

produktivitas kerja yaitu :

1.

Kemampuan untuk melaksanakan tugas, kemampuan seorang
karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki
serta profesionalisme mereka dalam bekerja.

Meningkatkan hasil yang dicapai, berusaha untuk meningkatkan
hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat
dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati
hasil kerja tersebut.

Semangat kerja merupakan usaha untuk menjadi baik dari hari
kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerjakan dan hasil
yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan
hari sebelumnya.

Pengembangan diri untuk meningkatkan kemampuan Kerja.
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan
dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin
kuat tangangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan.

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukan
kualitas kerja seorang pegawai. Selalu berusaha untuk
meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah berlalu,
meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang
terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi
perusahaan dan dirinya sendiri.

Efisiensi merupakan perbandingan antara yang dicapai dengan

keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan dan
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keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan
pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.
2.3 Lingkungan Kerja Non Fisik
2.3.1 Pengertian Lingkungan Non Fisik
Tarigan (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja,
baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja,

ataupun hubungan dengan bawahan.

Rozi (2020) Lingkungan Kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya, baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok. Lingkungan Kerja Non Fisik adalah semua
keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan Kkerja,

ataupun hubungan dengan bawahan.

Mufidah (2023) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik disebut
juga lingkungan kerja psikis, yaitu keadaan di sekitar tempat kerja yang
bersifat non fisik. Lingkungan kerja semacam ini tidak dapat ditangkap
secara langsung dengan pancaindera manusia, namun dapat dirasakan
keberadaannya. Jadi, lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan

kerja yang hanya dapat dirasakan oleh perasaan

Alfhaningrum (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik
adalah cerminan dari suasana kerja yang terjadi pada suatu organisasi.
suasana kerja yang nyaman dan kondusif akan mampu membuat
seseorang lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan tugas-tugasnya,
semakin kondusif suasana kerja seseorang, makin besar pula

peluangnya untuk mencari hal-hal baru yang dapat lebih meringankan.
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2.3.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Non Fisik
Mufidah (2023) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
Lingkungan Kerja Non Fisik adalah :

1. Keamanan
Rasa aman yang dirasakan oleh karyawan akan membuat karyawan
nyaman dan semangat dalam bekerja. Karyawan tersebut akan
berkonsentrasi dan tidak dibebani dengan pikiran mengenai
keamanan saat bekerja, sehingga akan menghasilkan output yang
tinggi.

2. Hubungan Atasan dengan Bawahan
Ketika hubungan ataan dengan bawahan terjalin dengan baik maka
karyawan akan nyaman dalam bekerja sehingga mampu bekerja
dan menghasilkan output yang tinggi.

3. Hubungan Sesama Rekan Kerja
Ketika hubungan sesama karyawan baik maka karyawan akan
nyaman ketika bekerja sehingga dapat menghasilkan output yang

tinggi. Begitu pula sebaliknya.

2.3.3 Indikator Indikator Lingkungan Kerja Non Fisik
Tarigan (2022) menyatakan bahwa indikator yang dapat mengukur
lingkungan kerja non fisik adalah :

1. Struktur tugas merupakan struktur tugas menunjuk pada
bagaimana pembagian tugas dan wewenang itu dilaksanakan.

2. Tanggung jawab kerja merupakan komitmen dan kewajiban
pegawai untuk melaksanakan semua pekerjaan melalui
kompetensi diri.

3. Perhatian dan dukungan pimpinan merupakan perhatian dan
dukungan dari pimpinan diperlukan guna memelihara

keberadaan pegawai.



17

4. Kerjasama antar kelompok merupakan usaha terkoordinasi antar
individu dan kelompok dalam pencapaian tujuan.
5. Kelancaran komunikasi merupakan penyampaian komunikasi

yang baik sangat penting guna kelancaran komunikasi.

2.4 Insentif
2.4.1 Pengertian Insentif
Lazuardi (2020) menyatakan bahwa insentif adalah peningkatan gaji
yang dihadiahkan kepada seorang karyawan pada satu waktu yang
ditentukan dalam bentuk gaji pokok yang lebih tinggi, biasanya

didasarkan secara eksklusif pada pencapaian individual.

Lestari (2021) menyatakan bahwa insentif adalah tambahan upah
(bonus) karena adanya kelebihan prestasi yang membedakan dengan
yang lain, yang dimaksudkan untuk dapat meningkatkan produktivitas
karyawan dan mempertahankan karyawan yang berprestasi untuk tetap

berada dalam organisasi.

Sarti (2020) menyatakan bahwa insentif adalah tambahan balas jasa
yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas
prestasi standar. Insentif ini merupakan alat yang di pergunakan
pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi. Liasiska dan
Nurhidayati (2018) menyatakan bahwa insentif merupakan suatu
bentuk kompensasi yang diberikan kepada karyawan yang jumlahnya
tergantung dari hasil yang dicapai baik berupa finansial maupun non

finansial.

Sulistiani (2023) menyatakan bahwa insentif diartikan sebagai bentuk
pembayaran langsung yang didasarkan atau dikaitkan langsung dengan
kinerja dan gain sharing yang juga dikaitkan dengan Kkinerja dan
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diartikan sebagai pembagian keuntungan bagi karyawan akibat
peningkatan produktivitas atau penghematan biaya.

Sedarmayanti (2017, p181) menyatakan bahwa insentif merupakan
bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang insentif
merupakan salah satu penghargaan yang dikaitkan dengan prestasi
kerja, semakin tinggi prestasi kerja semakin tinggi pula insentif yang di

terima.

2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Insentif
Lazuardi (2020) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
insentif adalah, sebagai berikut:

1. Jabatan atau kedudukan. Seseorang yang menduduki jabatan
atau kedudukan lebih tinggi di dalam suatu perusahaan otomatis
tanggung jawab dan ruang lingkup kerjanya lebih besar atau
sangat berpengaruh bagi roda kegiatan atau usaha suatu
perusahaan itu, maka perusahaan dalam memberikan insentif
harus melihat seberapa besar tugas dan tanggung jawab yang
diemban oleh seorang karyawan yaitu apabila jabatan atau
kedudukan karyawan lebih besar atau lebih tinggi maka
perusahaan tersebut dalam memberikaan insentif lebih besar
dari karyawan yang lainnya

2. Prestasi kerja. Karyawan yang mempunyai prestasi kerja yang
baik atau menonjol akan diberikan insentif yang lebih baik dan
lebih besar daripada karyawan yang memiliki prestasi kerja
yang kurang atau tidak menonjol.

2.4.3 Indikator Insentif
Lazuardi (2020) menyatakan bahwa bahwa indikator yang dapat
mengukur insentif adalah sebagai berikut:
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1. Insentif material merupakan suatu insentif yang diberikan
kepada karyawan berdasarkan prestasi kerjanya dalam bentuk
uang dan barang. Insentif material ada beberapa macam yang
meliputi bonus, komisi, profit sharing, dan kompensasi yang
ditangguhkan

2. Insentif non material insentif yang tidak berbentuk materi
meliputi pemberian gelar secara resmi, pemberian tanda jasa
atau medali, pemberian piagam penghargaan, pemberian pujian
lisan atau tulisan, pemberian promosi, pemberian hak untuk
memakai atribut jabatan dan pemberian perlengkapan khusus

pada ruangan kerja

2.5 Penellitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Temuan
1 Islamuddin, I., | Pengaruh Etos Kerja dan Kesimpulan penelitian Variabel
& Lingkungan Kerja terhadap Lingkungan Kerja dapat
Finthariasari, Produktivitas Kerja Karyawan pada | mempengaruhi produktivitas
M. (2020). Industri Kerupuk As-Syifa Kota kerja karyawan Industri Kerupuk
Bengkulu As-Syifa Kota Bengkulu
2 Say, A. B., & | Pengaruh Insentif Terhadap Kesimpulan penelitian Variabel
Imelda, J. Produktivitas Kerja Karyawan Insentif Dapat mempengaruhi
(2023). Divisi Sport PT Mitra Adiperkasa produktivitas kerja karyawan PT
TBK Mitra Adiperkasa TBK
3 | Tarigan, W. J., | Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Kesimpulan penelitian variabel
Girsang, R. Dan Non Fisik Terhadap lingkungan kerja fisik dan non
M., & Produktivitas Karyawan PT Astra fisik dapat mempengaruhi
Martina, S. Honda Pematangsiantar produktivitas kerja PT Astra
(2022). Honda Pematang siantar
4 | Shafi (2023). The effect of work environment on The result indicates that either
employee productivity: a case study | physical or non-physical working
of manufacturing company. Journal | environment have positively and
of International Business significantly impact employees’
productivity.
5 Daramola Relationship between Employee The findings of this study
(2019) Compensation and Productivity a revealed that there is a
Case Study of Benin Owena River relationship between employee
Basin Development Authority compensation and productivity

Sumber : Data diolah, 2024




2.6 Kerangka Penelitian

Kajian teoritis :

1.

Tarigan (2022) menyatakan
bahwa lingkungan kerja non
fisik adalah semua keadaan
yang terjadi yang berkaitan
dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan
maupun hubungan sesama
rekan kerja, ataupun hubungan
dengan bawahan.

Lazuardi (2020) menyatakan
bahwa insentif adalah
peningkatan gaji yang
dihadiahkan kepada seorang
karyawan pada satu waktu yang
ditentukan dalam bentuk gaji
pokok yang lebih tinggi,
biasanya didasarkan secara
eksklusif pada pencapaian
individual.

Sarti (2020) menyatakan bahwa
produktivitas adalah
kemampuan memperoleh
manfaat yang sebesar-besarnya
dari sarana dan prasarana yang
tersedia dengan menghasilkan
output yang optimal bahkan
kalau mungkin yang maksimal
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Kajian Empiris :

1. Penelitian Diana (2021) mengatakan bahwa
Lingkungan Kerja Fisik Dan Non Fisik berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan.

2. Penelitian Islamuddin, 1., & Finthariasari, M. (2020)
Lingkungan Kerja dapat mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan.

3. Penelitian, Say (2023) mengatakan bahwa Insentif
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.

4

Uji Analisis :

Regresi Linier Berganda
Uji—-t&Uji-F

v

Hipotesis:

1. Lingkungan Kerja Non Fisik Berpengaruh Terhadap
Produktivitas Kerja CV. Mulawarman Farm
Pringsewu

2. Insentif Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja
CV. Mulawarman Farm Pringsewu

3. Lingkungan Kerja Non Fisik Dan Insentif
Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja CV.
Mulawarman Farm Pringsewu

A4

Kesimpulan Penelitian:
1. Lingkungan Kerja Non Fisik Berpengaruh Terhadap

Produktivitas Kerja CV. Mulawarman Farm
Pringsewu

2. Insentif Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja
CV. Mulawarman Farm Pringsewu

3. Lingkungan Kerja Non Fisik Dan Insentif
Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja CV.
Mulawarman Farm Pringsewu

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
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2.7 Hipotesis

Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau

lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.

Hipotesis merupakan jawaban sementar atas pertanyaan penelitian.

2.7.1 Pengaruh Antara Lingkungan Non Fisik berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan CV. Mulawarman Farm Pringsewu
Lingkungan kerja non fisik dapat mempengaruhi semnagat kerja
karyawan sehingga berdampak pada kelancaran pelaksanaan tugas-
tugas yang dibebankan kepada karyawan. Oleh karena itu, perusahaan
harus mampum enciptakan lingkungan kerja non fisi yang
menyenangkan bagi karyawan. Lingkungan kerja non fisik yang
menyenangkan akan berdampak pada produktivitas kerja yang lebih
baik sebaliknya apa bila lingkungan kerja non fisik tidak baik akan
berdampak penurunan produktivitas kerja karyawan. Tarigan (2022)
menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan sesama rekan Kkerja, ataupun

hubungan dengan bawahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Diana (2021) menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan artinya jika lingkungan kerja non fisik meningkat maka
produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat. Adanya lingkungan
kerja non fisik yang menyenangkan akan menimbukkan semngat kerja
yanag tinggi bagi karyawan dan dapat meningkatkan produktivitas kerja

karyawan, sehingga peneliti mengajukan hipotesis yaitu :

H1 : Lingkungan Non Fisik berpengaruh terhadap Produktivitas

Kerja Karyawan CV. Mulawarman Farm Pringsewu



2.7.2

2.7.3
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Pengaruh Antara Insentif berpengaruh terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan CV. Mulawarman Farm Pringsewu

Perusahaan menentukan tingkat insentif dengan mempertimbangkan
pencapaian seorang karyawan dalam menjalankan tugas pekerjaan,
dengan pemberian insentif diharapkan karyawan dapat bekerja lebih
brsemangat sehingga meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Lazuardi (2020) menyatakan bahwa insentif adalah peningkatan gaji
yang dihadiahkan kepada seorang karyawan pada satu waktu yang
ditentukan dalam bentuk gaji pokok yang lebih tinggi, biasanya

didasarkan secara eksklusif pada pencapaian individual.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh, Say (2023)
menunjukkan bahwa variabel insentif berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan artinya jika insentif ditingkatkan maka
produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat., sehingga peneliti

mengajukan hipotesis yaitu:

H2 : Insentif berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

CV. Mulawarman Farm Pringsewu

Pengaruh Antara Lingkungan Non Fisik Dan Insentif Berpengaruh
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan CV. Mulawarman Farm
Pringsewu

Tarigan (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja,
baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan Kkerja,
ataupun hubungan dengan bawahan dan Devita (2019) menyatakan
bahwa insentif adalah menyatakan bahwa insentif adalah peningkatan
gaji yang dihadiahkan kepada seorang karyawan pada satu waktu yang
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ditentukan dalam bentuk gaji pokok yang lebih tinggi, biasanya
didasarkan secara eksklusif pada pencapaian individual.

Penelitian yang dilakukan oleh Diana (2021) menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan artinya jika klingkungan kerja non fisik meningkat
maka produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat dan Penelitian
yang dilakukan oleh Say (2023) menunjukkan bahwa variabel Insentif
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan Artinya jika
Insentif yang dberikan kepada karyawan ditingkatkan maka akan

meningkatkan produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat

Adanya lingkungan kerja non fisik yang menyenangkan akan
menimbukkan semngat kerja yanag tinggi bagi karyawan dan dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan serta jika Insentif yang
diberikan kepada karyawan ditingkatkan maka akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat., sehingga peneliti

mengajukan hipotesis yaitu :

H3 :Lingkungan Kerja Dan Insentif Berpengaruh Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan CV. Mulawarman Farm Pringsewu



